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Bekefja sebagai salah saiu hugas perkembangan kelompok usia dewasa merupakan
kegiatan yang bermakna. Hal tersebut dapat diihat dari wakiu yang dialokesikan untuk bekerja.
Sejalan dengan perkembangan Zeman, selain wakiu kefja "konvensional’ yaitu penuh waktu {fuff
fime), berkembang waktu kerja lternatif, saiah satunya adalah wakiu kerja paruh waktu (pert time).
Wakiu kerjs penuh wekiu adalah minimal 40 jam kerja seminggu, dmana individunya menduduki
- posisi Inti dalam organisasi dan memiiki perkembangan leluasa ke Jenjang yang lebih tirggl. Wakfu
kerja paruh wakiu adalah di bawah 40 jam kerja seminggu, menerrpati.bos!si non intl dalam
organisasi dan memiiki perkembangan terbalas ke jenjang yang lebih tinggl. Kedua kelompok
pekerja fersebut menerima fesiitas-fesiites kefja (fiinge benefifs)yeng besbeda, dmana kelompok
pekerja paruh waktu menerima fasiitas yang lebih terbaies dibandingkan kelompok pekerja penuh

Penelitian int bertujuan untuk melihat profl makna kefja pada kedua kelompok pekerja
fersebut, berdasarkan perbedaan penevimean fasiitas-fesiites kerja. Makna kefja adalgh derejat
kepentingan (significance), kepercayaan-kepercayaan (beflefs), definlsi-definisi {definfions) dan
nlai (value) yang dberikan oleh individu maupun kefompok Makna ketja terdiri atas 3 kelompok
variabel : (1) variabel kondisional, (2) variabel senlral dan {3} konseitiensi. Penelitian ini berfokus
pada variabel sentral yang terdri deri 4 domain : (1) senfralitas kerja (work cenfraliy). derajat
kepentingan kesja secara umum, yaitu respon kognitif efeklif terhadap kerja pada saat kapanpun
daan hidup, {2) hasl-hesi yang berniai dari bekerja (valued working outcomes) : hasifkesempatan
yang dicari melalui bekerja dan dergjat kepentingannya satu sama lain secara relatif, (3) derajat
kepentingan tujuan-tujuan kefja {(importance of work goals). dergjat kepenlingan relatif tujuan kerja,
dan (4} identifikasi peran kerja {work role identification). peran individu dalam bekerja. Sebagal
data tambahan, penelitian ini juga menggali definisi ketja (work definition). kriteria yang digunekan
untuk menentukan suatu aktivitlas sebagai beketja.
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Penelitian survey ini bersifat deskriptif kuantitetif, menggunakan 80 staf pengajer dari
institusi pendidikan swasta forma dan informal sebegei subyek Sampel diambi dengan
menggunekan teknik Incidental sampling dengan instrumen kuesioner adaptesi Meaning of
Working.

Hesl pendlitian menunjukken bahwa pada domain senfrditas kerja, meskipun
mengalokasikan wektu [ebih sedikit unituk bekerja, pekerjaan menduduki posisi lebih
senfrei/penting bagi kelompok pekerja peruh wakdu dibandingkan dengan kelompok peketja penuh
wakfu yang lebih mementingkan keluarga dibendingkan dengan pekerjaan. Pada domain hasi-
hasl yang berniai dari bekerja, kedua kelompok mementingkan fungsi kerja ‘penghasian’ (fungsi
‘ekspresi dir' yaitu bekerja demi kepuasan batin juga penling bagi kelompok pekesja penuh waktu).
Pada domain dersiat kepenfingan hrjuan-tujuan kerja, kelompok pekefia paruh wakdu
mementingkan dimensi ekspresif (bekerja untuk menyaurkan lreativilas, originalitas dan
kemampuan) sedangkan kelompok pekefja penuh wakiu mementingkan dimensi ekonomis
{bekerja untuk memperoleh hd-hal yang berhubungan dengan uang, promosi dan karr). Pada
domain idenfifikasi peren kerja, kedua kelompok ini memenfingkan peran kefja yang sama yaiu
peran profesional {orang yang ahli/kompeten di bidangnya). Hasil tambahan, yaitu definisi kerja,
menunjukkan bahwa kedua kelompok menggunekan dimensi yang sama yailu dimensi tugas
(kanggung jawab dan peran individy dalam organisasi} dan dimensi sosial (hubungan dengan
orang lain dan konirbusi pada masyaraked). Hasi utema dan hasl tambahan dai kedua kelompok
pekerja lersebut terkait erat dengan usia dan tahapan kerr subyek, stetus perkawinan dan
tenggung jewab finansial. Pekerjaan yang sama antara kedua kelompok, yaitu sebagai staf
pengajar, juga ferkait erat dengan hasd utama dan- hasi tembahan tersebut Bekesja belum
dipandang sebagai sarana untuk belejar dan mengembangken diri bagi kelompok pekerja paruh
waktu, dikaitkan dengan minimmya fesiites-fasiitas keffa berupa pelatihan dan kesempatan
promosi jebaten yang diperdeh dieh kelompok pekerja tersebut

Untuk penelitian lebih enjut, penelii menyarankan pengamblan sampel dengan jumiah
yang lebih besar dan deri bidang pekerjaan yang lebih bervariasi sehingga dapat diperdleh daia
yang lebih kaya seria mefakukan penelian fanjutan terhadap fasiitas-fasiitas kerja dan waktu-
walktu kerja altematif leinnye.
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